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RINGKASAN

RIZKI. Studi Kasus Kawin Berulang (Repeat Breeding) Pada Sapi Potong
Di Kecamatan Tangaran Kabupaten Sambas Kalimantan Barat.(Dibawah
Bimbingan drh. Nurul Humaidah, M.Kes sebagai Pembimbing Utama
dan Ir. Dedi Suryanto, M.P sebagai Pembimbing Anggota)

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kecamatan Tangaran
Kabupaten Sambas Kalimantan Barat Pada tanggal 7 Juni sampai 15
Agustus 2021. Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa
faktor-faktor yang terkait dengan kejadian kawin berulang sapi potong di
Kecamatan Tangaran Kabupaten Sambas. Manfaat penelitian yaitu
memperoleh informasi tentang faktor-faktor yang berkaitan dengan kasus
kawin berulang pada sapi potong dan hasil riset dapat menjadikan
pedoman bagi peternak dan petugas yang bekerja dibidang kesehatan
hewan di Kecamatan Tangaran Kabupaten Sambas.

Materi yang digunakan adalah data dari 50 peternak sapi potong
yang pernah terkena kasus repeat breeding di Kecamatan Tangaran.
Metode penelitian adalah metode survey. Data primer diperoleh dari hasil
wawancara dan data sekunder dari Dinas Peternakan dan Pemerintah
daerah. Data dianalisa secara deskriptif kuantitatif. Variabel yang diamati
adalah potensi fisik, profil peternak, pengetahuan peternak tentang siklus
estrus dan manajemen sapi potong.

Hasil penelitian adalah a. Potensi Fisik : Kecamatan Tangaran
mempunyai potensi sedang untuk beternak sapi potong bedasarkan
sumber hijauan dan geografi tempat. b. Profil Peternakan meliputi : 1.
umur peternak/tahun: <25=28%, 25-40=36%, 41-45=36%, >55=0%. 2.
jenis kelamin: laki-laki=98%, perempuan=2%. 3. lama beternak: <5=16%,
5-10=8%, 10-15=18%, >15=58%. 4. Pendidikan: SD=28%, SMP=10%,
SMA/K=62%, PT=0%. c. Pengetahuan Peternak tentang Siklus Estrus
Meliputi: 1. ciri-ciri sapi estrus: gelisah=0%, keluar cairan=100%, menaiki
temannya=0%, dinaiki temannya diam=100%, sering bersuara=2%. 2.
Pelaporan estrus: segera=100%, tidak=0%. 3. Jarak lapor sampai IB :1-
3jam =0%, 4-7jam=32%, 8-10jam=68%, >10jam=0%. 4. Pemahaman
anestrus: tahu=100%, tidak tahu=0%. 5. BCS:1=0%, 2=74%, 3=22%,
4=4%, 5=0%, d. Manajemen Sapi Potong: 1. kandang: ada tempat
pakan=100%, tempat minun=100% tidak ada, tidak ada penampungan
kotoran=100%, penyemprotan desinpektan=100% tidak ada. 2. Jenis
Lantai kandang : kayu=96%, semen=4%, karpet=0%. 3. Jenis pakan
meliputi: jenis hijauan: rumput gajah=10%, rumput lapang=90%. Jumlah
pemberian hijauan/hari/kg: <30=98%, 31-35=2%, 36-40=0%. Jumlah
pemberian hijauan/hari: 1=0%, 2=34%, 3=58%, >3=8%. Jumlah
pemberian kosentrat/hari/kg:0=0%, 1-5=72%, 6-10=0%, >10=0%. air
minum: adlibitum=0%, terbatas=100%, 4. service petugas: pencegahan
kawin berulang: ya=0%, tidak=100%, penanganan kawin berulang:ya=0%,
tidak=100%



Kesimpulan adalah Repeat Breeding sering terjadi pada ternak
BCS 2, hijauan pakan kuantitas kurang dengan kualitas rendah, air minum
yang diberikan terbatas, tidak adanya service petugas di tingkat peternak,
pengetahuan dan pengamatan estrus rendah. Saran yaitu perlunya
dilakukan perbaikan manajemen pakan, air minum dan deteksi estrus sapi
potong serta perlunya dilakukan penelitian lanjutan terhadap performa
reproduksi seperti Service Per Conception, Conception Rate, Calving
Interval.
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SUMMARY

RIZKI. Repeat Breeding Case Study in Beef Cattle in Tangaran District of
Sambas Regency of West Kalimantan. (Under the Guidance of Drh. Nurul
Humaidah, M.Kes as Principal Advisor and Ir. Dedi Suryanto, M.P as
Member Guide)

This research was conducted in tangaran district of West
Kalimantan Sambas regency from June 7 to August 15, 2021. The study
aims to find out and analyze the factors associated with the occurrence of
repeated mating of beef cattle in Tangaran District of Sambas Regency.
The benefit of the study is to obtain information about factors related to
repeated mating cases in beef cattle and the results of the research can
make guidelines for breeders and officers working in the field of animal
health in Tangaran District of Sambas Regency.

The material used is data from 50 beef cattle farmers who have
been affected by repeat breeding cases in Tangaran Subdistrict. Research
methods are survey methods. Primary data is obtained from interview
results and secondary data from the Animal Husbandry Service and local
government. Data is analyzed descriptively quantitatively. The observed
variables are the physical potential, breeder profile, breeder's knowledge
of the estrus cycle and the management of beef cattle.

The result of the study is a. Physical Potential: Tangaran District
has a medium potential to raise beef cattle based on forage sources and
the geography of the place. b. Livestock profile includes: 1. breeder age /
year: <25=28%, 25-40="36%," 41-45="36%,">55 = 0%. 2. gender:
male=98%, female=2%. Breeding: <5=16%, 5-10="8%," 10-
15="18%,">15=58%. 4. Education: Elementary=28%, Junior=10%,
SMA/K=62%, PT=0%. c. Breeder's Knowledge of the Estrus Cycle
Includes: 1. characteristics of estrus cattle: restless=0%, out fluid=100%,
up his friend=0%, ridden his friend silent=100%, often voice=2%. 2. estrus
reporting: immediate=100%, not=0%. 3. Reporting distance up to IB :1-3
hours =0%, 4-7jam=32%, 8-10 hours=68%, >10 hours=0%. 4. Anestrus
understanding: know=100%, don't know=0%. 5. BCS:1=0%, 2=74%,
3=22%, 4=4%, 5=0%, d. Beef Cattle Management: 1. cage: there is a feed
place = 100%, a minun place = 100% does not exist, no dirt shelter =
100%, spraying disinfectant = 100% does not exist. 2. Cage floor type :
wo0d=96%, cement=4%, carpet=0%. 3. Feed types include: forage type:
elephant grass=10%, airy grass=90%. Number of forages/day/kg:
<30=98%, 31-35=2%, 36-40=0%. Number of forages/days: 1=0%, 2=34%,
3=58%, >3=8%. Number of concentrates/day/kg:0=0%, 1-5=72%, 6-
10=0%, >10=0%. drinking water: adlibitum=0%, limited=100%, 4. service
attendant: prevention of repeated mating: yes=0%, no=100%, repetitive
mating handling:yes=0%, not=100%

Conclusion is repeat breeding often occurs in BCS 2 livestock,
forage of less quantity feed with low quality, limited drinking water,
absence of service officers at the breeder level, knowledge and
observation of low estrus. The advice is the need for improvements in



feed management, drinking water and detection of beef cattle estrus and
the need for further research on reproductive performance such as
Service Per Conception, Conception Rate, Calving Interval.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
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Upaya peningkatan hasil peternakan sapi potong saat ini masih

University of Islam Malang

mengalami banyak kendala yaitu masalah gangguan reproduksi yang
dapat mengarah pada kemajiran dari sapi betina potong yang dapat
berpengaruh pada penurunan produktivitasnya. Gangguan reproduksi
tersebut salah satunya adalah kawin berulang. Kawin berulang adalah
keadaan ternak betina yang pernah beranak dan memiliki siklus estrus
normal yang dikawinkan dengan cara inseminasi buatan atau kawin alam
sebanyak dua kali atau lebih tetapi tidak berhasil mengalami kebuntingan.
Kawin berulang dapat digunakan sebagai indikator efisiensi reproduksi
yang rendah. Kawin berulang umumnya ditandai dengan panjangnya
calving interval (18-24 bulan), rendahnya angka konsepsi (<40%), dan
tingginya service per conception (>3) (Prihatno, Kusumawati, Karja,
Sumiarto, 2013). Kawin berulang merupakan suatu keadaan sapi betina
yang mengalami kegagalan untuk bunting setelah dikawinkan tiga Kkali
atau lebih dengan pejantan fertil tanpa adanya abnormalitas yang teramati

(Amiridis, Tsiligianni, Dovolou, Rekkas, Vouzaras, Menegatos, 2009).

Bangsa sapi yang dikembangbiakan atau dipelihara di sambas
berupa Sapi Bali, Limosin, Brahman, Peranakan ongole, Simental,

Madura, Anggus. Sistem peternakan juga masih secara tradisional dan
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manajemen pemeliharaan yang masih sangat minim. Itulah yang

menyebabkan banyaknya kasus gangguan reproduksi.

Kasus gangguan reproduksi pada sapi potong berdasarkan data

REPOSITORY

pada tahun 2018 yang terjadi di wilayah Kabupaten Sambas sebanyak
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203 kasus. Diantaranya vyaitu Corpus Luteum Persisten 4,43%,
Hipofungsi Ovary 9,85%, kawin berulang (repeat breeding) 14,28%,

Vaginitis 0,49% dan Omphalitis 0,49% (Anonimus, 2018).

Kawin berulang dapat disebabkan karena kurangnya pengalaman
berternak, ketidaktahuan siklus estrus, perkandangan yang tidak sesuai
standar, pakan dan air minum yang tidak mencukupi kebutuhan. Semua
faktor tersebut saling berkaitan dapat menyebabkan kawin berulang
(Damayanti, Sardjito dan Prastiya 2020). Rendahnya pemahaman siklus
estrus dan estrus, tidak akuratnya deteksi estrus, ketepatan perkawinan,
rendahnya nutrisi, dan lingkungan (Windig, Calus and Veerkamp, 2005)
dapat menyebabkan kegagalan kebuntingan yang ditandai dengan

adanya gejala kawin berulang.

Ketidaktahuan tentang siklus dan gejala estrus dapat meningkatkan
angka infertilitas dan kegagalan kebuntingan yang ditandai dengan kawin
berulang. Pengetahuan terhadap siklus estrus harus didukung dengan
deteksi estrus yang baik sebab tingkat kecermatan atau kejelian dalam
deteksi estrus merupakan indikator penentu tinggi atau rendahnya
efisiensi reproduksi. Makin baik deteksi estrus maka akan baik pula

efisiensi reproduksi ternak, begitu pula sebaliknya (Noakes, 2009).
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Kebersihan kandang dan sapi merupakan syarat yang harus
dipenuhi agar terhindar dari gangguan reproduksi terutama infeksi
reproduksi. Salah satu gangguan reproduksi yang ditandai dengan gejala

kawin berulang adalah endometritis (Gilbert, Shin, Guard L, Erb, and

REPOSITORY

Frajblat , 2005; Noakes, 2009). Pengetahuan peternak tentang siklus
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estrus dan estrus merupakan salah satu faktor penting terhadap

keberhasilan perkawinan sapi.

Berdasarkan data dari Dinas Peternakan Kabupaten Sambas tahun
2018 kasus gangguan reproduksi kawin berulang (repeat breeding)
tergolong tinggi yaitu 14,28 %. Perlu dilakukan kajian tentang faktor-faktor
penyebab repeat breeding. Berdasarkan penjelasan tersebut kami
melakukan penelitian studi kasus dengan judul kawin berulang (repeat
breeding) pada sapi potong di Kecamatan Tangaran Kabupaten Sambas

Kalimantan Barat.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan masalah
tentang faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kejadian kawin berulang
(Repeat Breeding) pada sapi potong di Kecamatan Tangaran Kabupaten

Sambas.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisa faktor-faktor
yang terkait dengan kejadian kawin berulang sapi potong di Kecamatan

Tangaran Kabupaten Sambas.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

1. Memperoleh informasi tentang faktor-faktor yang berkaitan dengan

REPOSITORY

kasus kawin berulang pada sapi potong di Kecamatan Tangaran
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Kabupaten Sambas.

2. Hasil riset dapat menjadikan pedoman bagi peternak dan petugas yang
bekerja di bidang kesehatan hewan di Kecamatan Tangaran Kabupaten

Sambas.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Kasus Kawin Berulang Pada Sapi Potong di Kecamatan Tangaran
Kabupaten Sambas Kalimantan Barat Sering terjadi pada ternak yang
memiliki Body Condition Score (BCS) 2, Hijauan pakan kuantitas kurang
dengan kualitas rendah, pemberian air minum yang diberikan secara
terbatas, Tidak adanya service petugas di tingkat peternak, Pengetahuan

estrus rendabh.

6.2. Saran

Perlu dilakukannya perbaikan manajemen pakan, air minum dan
peningkatan deteksi dan pengetahuan estrus ternak sapi potong.
Perlunya dilakukan penelitian lanjutan terhadap performa reproduksi

seperti Service Per Conception,Conception Rate, Calving Interval
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